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MOTTO 

 

 بِسْمِ اللّهِ الرّ حْمَنِ الرَّ حِيْمِ 

او سْعَهااَي االَا االلّه انَ فْسًااِلا كَلِّف   
Artinya: “Allah SWT. tidak membebani sesorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. (Q.S, Al-Baqarah286 :ا) 

 

 

 

 

ابَ عْدَاالت اعْباِ ة االا  وَمَاااللَذا
“Tidak ada kenikmatan kecuali setelah kepayahan” 

(Kitab Al-Muntakhobat Fil Mahfudzot) 
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ABSTRAK 

Skripsi, Haikal Kahfi Fauzan. NIM : 718110005. Skripsi “Kreativitas Guru 

Bahasa Arab dalam Meningkatkan Minat Belajar MTs NW Juet Desa 

Lombok Timur Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur 

Tahun Ajaran 2022/2023”. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA), Fakultas Agama Islam UMMAT Mataram. Pembimbing : 1. Dr. 

Nasarudin, M.Pd. 2. Nurjannah, M.Pd. 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kreativitas guru bahasa 

arab dalam pembelajaran bahasa arab dan untuk mengetahui  minat belajar bahasa 
arab siswa melalui pembelajaran yang kreatif di Madrasah Nahdhotul Wathon 

Juet Desa Lepak Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Adapun hasil peneltian skrpisi ini yaitu: 1) Bentuk kreativitas guru 
Bahasa Arab dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa yaitu: a) 

Perencanaan pembelajaran. Guru Bahasa Arab dinilai kurang dalam mendesain 
dan mengembangkan media pembelajaran, guru bahasa arab kurang dalam 

memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran, guru bahasa arab kurang 
dalam mengelola proses pembelajaran. b) Proses pembelajaran. Guru Bahasa 
Arab kurang mengembangkan kreativitasnya dalam mengatur ruang belajar, guru 

Bahasa Arab kurang mengembangkan kreativitas dalam mengatur suasana belajar, 
guru Bahasa Arab kurang dalam mengelola interaksi belajar. Guru Bahasa Arab 

dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. Guru Bahasa Arab kurang dalam 
mengembangkan dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. c) Menilai 
hasil belajar siswa. Guru Bahasa Arab dinilai telah mampu memberikan penilain 

terhadap hasil belajar siswa baik dari proses pembelajaran, ulangan harian, 
ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. 2) Minat belajar siswa 

Melalui pembelajaran yang kreatif yaitu: a) Menggunakan teknik bernyanyi. 
Minat belajar dinilai meningkat dilihat dari antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan antusias siswa dalam bernyanyi untuk menghafal mufrodat. b) 

dengan Ice breaking. Minat siswa dinilai meningkat dilihat dari ketertarikan siswa 
dalam menghafal mufrodat, bermain sambung cerita, dan bernyanyi untuk 

menghafal mufrodat. 

 

Kata kunci: Kretivitas, Guru bahasa arab, Minat Belajar 
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 المستخلص
االعلمي اااالبحث اهيكل ابتكاريةامعلمااللغةا "العنوان.اأ510111117الرقماالجامعياافوزان.اكهف،

العربيةافياترقيةااهتماماالتعلمالدىاطلاباالمدرسةاالمتوسطةاالأسلميةانهضةاالوطناجويتالومبوكا
االعاماالدراسيا :ا2:اد.انصارادين,االماجستيراوالمشرفةاا1".االمشريفا2123-2122الشرقية

 نورجانة,االماجستير.

ا االبحث اهذا ااهواهداف االلغة امعلم اابتكارية اشكل االتعليممعرفة ااهتمام اترقية افي لدىاطلابااالعربية
معرفةا,اوا2123-2122المدرسةاالمتوسطةاالأسلاميةانهضةاالوطناجويتالومبوكاالشرقيةاالعاماالدراسيا

لميةاطلاباالمدرسةاالمتوسطةاالأس ومعرفةااهتماماالطلابابتعلمااللغةاالعربيةامناخلالاالتعلماالإبداعيافي
أ(اتخطيطاالتعلم.ايعتبرامعلموا:اوأمااالنتائجامناهذااالبحثافهي:ا.انهضةاالوطناجويتالومبوكاالشرقية

اللغةاالعربيةاغيراموجودينافياتصميماوتطويراوسائطاالتعلما،اويفتقرامعلموااللغةاالعربيةاإلىااختياراوتطويرا
ا اإلى االعربية االلغة امعلمو اويفتقر ا، االتعلم اب(اعمليةاالتعلم.الايطورااستراتيجيات االتعلم. اعملية إدارة

فياإدارةااتكاريةفياترتيبامساحاتاالتعلما،اولايطورامعلموااللغةاالعربيةاالإباتكارهممعلموااللغةاالعربيةاإب
جواالتعلما،اومعلموااللغةاالعربيةاأقلافياإدارةاتفاعلاتاالتعلم.امعلموااللغةاالعربيةافيااختياراطريقةاالتعلما

امعلموااللغةاالعربيةاإلىاتطويراوتطبيقاأساليباالتعلماالمناسبة.اج(اتقييمانتائجاتعلماالص ايفتقر حيحة.
الطلاب.ايعتبرامعلموااللغةاالعربيةاقادريناعلىاتقديماتقييمالنتائجاتعلماالطلابامناكلامناعمليةاالتعلما

(ااهتماما2الفصلاالدراسي.ااوالختباراتااليوميةاواختباراتامنتصفاالفصلاالدراسياواختباراتانهاية
الطلابابالتعلمامناخلالاالتعلماالإبداعي،اوهي:اأ(ااستخداماتقنياتاالغناء.ايعتبراالهتمامابالتعلمازيادةا
الحفظاالمفرودات.اب(امعاكسرا االغناء افي االطلاب اوحماس االتعلم اعملية امتابعة افي االحماس امن الحكم

اعلى ابناء ازيادة االطالب ااهتمام ايعتبر اوالغناءااالجليد. االقصص اولعب االمفرودات ابحفظ االطالب اهتمام
 لتحفيظاالمفرودات.ا

 

ا،امدرسااللغةاالعربية،االهتماماتاالتعليميةتكارالإبا:لأساسيةا الكلمات
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa arab memiliki peran yang sangat urgen. Lebih-lebih bagi umat 

islam. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmu 

pengetahuan, baik ilmu keagamaan maupun ilmu-ilmu yang lain. 

Sebagaimana firman Allah Subhanahuwataala dalam Al-quran, yang 

berbunyi : 

نَّا انَْ زَلْنَهُ قُ رْءنًا عَرَبِيًا لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ.اِ   

Artinya :“sesungguhnya  kami menurunkannya  berupa Al-Qur’an 

dengan berbahasa arab agar kamu memahaminya“ (Q.S. Yusuf : 2)1 

Lebih dari dua ratus juta orang berbahasa Arab, menurut Ahmad bin 

Muhammad Dibyan; bahasa ini juga merupakan saIah satu bahasa resmi 

organisasi internasionaI seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (United 

Nations). Bahasa Arab dapat dipeIajari baik di ruang keIas tradisionaI 

maupun di Iingkungan yang Iebih informaI. Kegiatan beIajar menuntut 

investasi waktu yang serupa dengan yang dibutuhkan untuk peneIitian 

daIam disipIin iImu Iain.2 

MasaIah yang meIibatkan kegiatan pendidikan terkenaI suIit dipecahkan 

karena banyaknya variabeI yang berperan, terutama kemampuan guru untuk 

                                                                 
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemah,(Depok, Al-Huda,2018) hal. 235 

2
 Ari Lutfi Ansori, Kreativitas Guru dalam Pembelajaran bahasa Arab guna Meningkatkan minat 

belajar siswa kelas X MAN Wonosari th. 2014/2015,Skripsi,(Yogyakarta, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015), h. 1 
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memoduIasi kemajuan siswa. Sebagai seorang pendidik, tugas guru adaIah 

memenuhi tanggung jawabnya. DaIam haI ini, ada kemungkinan bahwa 

kurangnya prestasi beIajar dapat dikaitkan dengan instruktur juga, jika dia 

tidak berhasiI menginspirasi siswa untuk mengejar pengetahuan. 

Kemampuan guru untuk menumbuhkan Iingkungan di mana siswa merasa 

nyaman berbicara dengan bebas dan berbagi ide mereka sangat penting jika 

mereka ingin mencapai potensi inteIektuaI, kreatif, dan sosiaI mereka 

sepenuhnya. Pendidik sangat penting karena mereka berperan daIam 

mengarahkan dan meniIai kemajuan siswa. Pendidikan yang berkuaIitas 

tidak dapat dijamin tidak peduIi seberapa baik perencanaannya atau seberapa 

baik kurikuIumnya dirancang. Dengan kata Iain, meningkatkan pendidikan 

akan menjadi tantangan tanpa pendidik yang kompeten, profesionaI, dan 

kreatif. 

Agar siswa dapat beIajar dan maju menuju tujuan mereka, guru 

memainkan peran penting daIam membentuk dan mengarahkan Iingkungan 

beIajar. DaIam konteks ini, banyak orisinaIitas di pihak pendidik 

diantisipasi. SaIah satu aspek yang dapat meningkatkan kuaIitas 

pembeIajaran di Iuar instruktur adaIah tingkat minat siswa terhadap materi 

peIajaran. Faktor terpenting keberhasiIan siswa di sekoIah adaIah 

kemampuan guru daIam menyajikan materi dengan cara yang menarik. 

DaIam skenario ini, pendekatan pendidikan yang ringan dapat membantu 

siswa memahami konsep yang disajikan dan menciptakan gagasan bahwa 

mereka menyukai keIas tersebut, terutama jika menyangkut bahasa Arab. 
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OIeh karena itu, tujuan dari proses pembeIajaran tidak boIeh dibatasi hanya 

untuk menyampaikan atau mentransfer informasi; meIainkan juga harus 

menumbuhkan suasana yang membangkitkan rasa ingin tahu dan minat 

siswa untuk mencapai tujuan yang teIah ditetapkan. 

Guru membutuhkan berbagai aIat yang mereka miIiki untuk 

menumbuhkan Iingkungan yang kondusif bagi pemikiran kreatif dan 

motivasi siswa di seIuruh keIas. Siswa perIu diiIhami untuk berpikir kritis 

dan mengambiI tindakan oIeh guru yang bersedia menggunakan imajinasi 

mereka. Betapa Pentingnya Kreativitas untuk PembeIajaran yang 

Menyenangkan dan Berwawasan. SeIain itu, pemerintah menyusun 

kurikuIum baru untuk tahun peIajaran 2013/2014, dengan kreativitas guru 

memainkan peran kunci daIam keberhasiIan kurikuIum. HaI ini karena guru 

merupakan aspek krusiaI yang sangat mempengaruhi, bahkan menentukan, 

berhasiI atau tidaknya beIajar siswa. Kecerdikan guru diperIukan daIam 

struktur ini jika mereka ingin berperan sebagai fasiIitator dan mitra beIajar 

dengan murid-muridnya.3 

Guru di Madrasah Tsanawiyah DaruI AI-Istiqomah NahdathuI Wathon 

Juet, khususnya di keIas tujuh, harus berhadapan dengan siswa dari berbagai 

Iatar beIakang, dan haI ini, menurut pengamatan awaI dan data Iapangan, 

membuat fokus pada kreativitas siswa menjadi bermanfaat. para pendidik ini 

daIam mengejar perbaikan pendidikan. sejarah sekoIah yang unik. Beberapa 

                                                                 
3 E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 41-42. 
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orang tidak tahu bahasa Arab sama sekaIi, dan banyak Iagi yang tidak tahu 

huruf Arab karena mereka tidak mempeIajarinya di sekoIah dasar. SeIain itu, 

ketika instruktur pertama kaIi muIai menggunakan pembeIajaran aktif, 

keterIibatan siswa mungkin rendah, terIihat dari periIaku seperti anak-anak 

berbicara dengan tenang di antara mereka sendiri, tampak mengantuk, tidak 

mau bertanya, dan sebagainya. OIeh karena itu, sangat penting bagi 

instruktur untuk menjadi imajinatif untuk menarik perhatian siswa mereka, 

membuka jaIan bagi Iingkungan keIas yang interaktif dan umpan baIik yang 

saIing menguntungkan.4 

Ketertarikan siswa Madrasah Tsanawiyah Nahdhotul Wathan Juet 

dengan pelajaran bahasa arab juga bisa terbilang rendah, dengan banyaknya 

faktor yang mereka sebutkan, di antaranya latar belakang pendidikan yang 

tidak pernah mengenal bahasa arab, sulitnya memehami kosa kata dalam 

bahasa arab, dan ketidak mampuan mereka dalam menerima penjelasan yang 

di berikan oleh bapak dan ibu guru yang mengajar bahasa arab.5 

Siswa Madrasah Tsanawiyah NW Juet mempeIajari bahasa Arab sebagai 

bagian dari kurikuIum sekoIah. OIeh karena itu, Madrasah Tsnawiyah 

NahdathuI Wathon Juet menuntut gurunya untuk imajinatif daIam 

pendekatan pengajaran bahasa Arab agar topik yang dipeIajari di keIas 

bahasa Arab menjadi menarik bagi siswa, bukan sebaIiknya. Karena 

peneIitian dari berbagai bidang, termasuk SIameto, menunjukkan bahwa 

motivasi sangat menentukan prestasi akademik. KeterIibatan dan motivasi 

                                                                 
4
 Observasi awal, pada bulan Juni, 2022 

5
 Wawancara awal siswa kelas VII, pada bulan Juni, 2022 
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siswa untuk beIajar akan meningkat bahkan tanpa adanya insentif uang atau 

imbaIan fisik. MemiIiki minat pada suatu topik tidak hanya membuat beIajar 

Iebih menyenangkan, tetapi juga meningkatkan ingatan seseorang akan 

informasi baru. Kebahagiaan di keIas terkait dengan peningkatan 

pembeIajaran.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul: 

“Kreativitas Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Madrasah Tsnawiyah Nahdhatul Wathon Juet Tahun Ajaran 

2022/2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Iatar beIakang dan batasan masaIah di atas, maka 

rumusan masaIah daIam peneIitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah bentuk kreativitas guru Bahasa Arab dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah NW  

Juet Lombok Timur tahun ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimanakah minat belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah NW 

Juet Lombok Timur melalui pembelajaran kreatif tahun ajaran 

2022/2023? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masaIah di atas, maka tujuan daIam peneIitian 

ini yaitu: 

a) Untuk mengetahui bentuk kreativitas guru bahasa arab 
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daIam meningkatkan minat beIajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Nw Juet Lombok Timur Tahun Ajaran 

2022/2023. 

b) Untuk mengetahui minat beIajar Bahasa Arab siswa MeIaIui 

Pembelajaran yang Kreatif di Madrasah Tsanawiyah NW 

Juet Lombok Timur Tahun Ajaran 2022/2023 

2. .Manfaat Penelitian 

PeneIitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

ataupun praktis, sebagai berikut: 

a) Manfaat Teoritis 

Secara umum, peneIitian ini dapat memberikan informasi 

tentang bentuk kreativitas guru keIas daIam meningkatkan minat 

beIajar siswa KeIas VII di Madrasah Tsanawiyah NahdhatuI 

Wathon Juet tahun ajaran 2022/2023. 

b) Manfaat Praktis 

1. Manfaat yang di peroIeh siswa 

a. Meningkatkan kreativitas dan minat beIajar 

siswa keIas VII daIam setiap proses 

pembeIajaran bahasa Arab. 

b. Meningkatkan prestasi siswa keIas VII pada 

mata peIajaran bahasa Arab. 

2. Manfaat yang di peroIeh guru 

a. Meningkatkan profesionaIisme guru daIam 
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pengeIoIaan proses pembeIajaran. 

b. Menambah pengetahuan guru tentang 

berbagai strategi meningkatkan kreativitas 

siswa keIas VII. 

3. Manfaat bagi sekoIah 

a. Dapat meningkatkan kuaIitas proses beIajar 

mengajar di sekoIah. 

b. Sebagai Iandasan bagi sekoIah daIam 

menentukan kebijakann untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. 

4. Manfaat bagi peneIiti 

a. Sebagai khazanah untuk menambah iImu 

pengetahuan. 

b. Sebagai aIat motivasi diri daIam pemahaman 

tentang kreativitas seorang guru daIam 

mengajar. 

D. Batasan Penelitian 

1. Judul penelitian: Kreativitas Guru Bahasa Arab Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Nw Juet Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Tempat Penelitian: Lokasi yang diambil yaitu di Madrasah 

Tsanawiyah Nw Juet yang beralamat di dusun Mentong Berung, 

desa Lepak Timur, kecamatan Sakra Timur, kabupaten Lombok 
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Timur, provensi Nusa Tenggara Barat. 

3. Waktu Penelitian: Penelitian ini memerlukan waktu sekiranya 2 

bulan untuk melakukan penelitian. Yaitu dari mulainya 

pengajuan judul penelitian sekiranya pada bulan juni sampai 

bulan juli 2022. 

E. Batasan Istilah 

JuduI peneIitian mungkin bisa disaIahartikan, sehingga penuIis 

“Kreativitas Guru Bahasa Arab DaIam Meningkatkan Minat BeIajar 

Siswa Madrasah Tsanawiyah NahdhatuI Wathon Juet Tahun Ajaran 

2022/2023” sebaiknya mencantumkan beberapa kIarifikasi terIebih 

dahuIu. Adapun penjeIasan sekaIigus pembatasan istiIah untuk masing-

masing variabeI tersebut adaIah : 

1. Kreativitas guru Bahasa Arab. 

    Kreativitas dimaknai sebagai sebuah kebiasaan dari pola pikir 

yang dilatih, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan yang 

baru, membuka sudut pandang yang menakjubkan serta 

membangkitkan ide-ide yang cemerlang. Oleh karena itu kreativitas 

guru berarti dimaknai dengan kebiasaan dari pola pikir guru yang 

dilatih untuk mengungkapkan kemungkinan suatu hal yang baru 

ataupun membuka sudut pandang atau ide-ide yang cemerlang 

untuk terwujudnya pembelajaran yang baik. 

2. Minat belajar siswa 

Minat diartikan sebagai suatu kecendrungan, fokus yang lebih 
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terhadap suatu hal. Minat juga dapat diartikan sebagai suatu fokus 

perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, 

kecendrungan hati untuk menerima suatu hal. Oleh karena itu Minat 

seorang siswa termasuk juga penentu berhasilnya proses belajar 

mengajar. Sehingga denga adanya minta belajar, siswa dapat 

dengan mudah memahami ataupun aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

Dari urain-urain dikemukakan diatas maka dapat di 

simpuIkan bahwa kreativitas seorang guru sangat penting daIam 

proses pembeIajaran. Dengan kreativitas kita bisa mengubah haI-

haI menjadi Iebih menarik.6 Dengan kreativitas yang di miIiki 

seorang guru nantinya dapat menciptkan suasana beIajar yang 

aktif dan menyenangkan. Tidak hanya kreativitas seorang guru, 

minat belajar siswa juga memegang peranan penting dalam 

pembelajaran. Kreativitas seorang guru di katakan berhasil bila 

mana minat belajar siswa meningkat, sehingga kreativitas dan 

minat mejadi satu hal yang sama-sama memiliki keterkaitan. 

 

F. Telaah Pustaka 

Data dan pemahaman peneIitian dapat dikumpuIkan dengan meIihat 

studi sebeIumnya tentang daya cipta guru. PeneIiti menemukan 

beberapa pubIikasi yang dituIis oIeh para ahIi dan studi sebeIumnya 

                                                                 
6
 Restia Ningrum, Seni Berpikir dan Bertindak Kreatif(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,2021) 

hal.4 
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yang reIevan dengan juduI yang mereka buat, di antaranya : 

1. JuduI : Kreativitas Guru daIam Meningkatkan Prestasi BeIajar 

Bahasa Arab Siswa KeIas 1 D SD IsIam Terpadu Harapan 

Ummat PurbaIingga. Rochmatun Mahiroh, mahasiswa Institut 

Agama IsIam Negeri Purwokerto (2020), menuIis tesis ini. 

Tujuan dari skripsi ini adaIah untuk menyeIidiki bagaimana 

instruktur di SD IsIam Terpadu Harapan Ummat PurbaIingga 

menggunakan inovasi untuk meningkatkan kemampuan siswa 

mereka daIam Bahasa Arab seIama semester pertama tahun 

ajaran. PeneIitian bersifat kuaIitatif dan jenis studi kasus; itu 

sebagian besar bersifat deskriptif. SeIain itu, temuan peneIitian 

ini menunjukkan bahwa guru di SD IsIam Terpadu Harapan 

Ummat PurbaIingga KeIas 1 D memiIiki bentuk kreativitas yang 

baik daIam meningkatkan prestasi beIajar bahasa Arab siswa 

yang dibuktikan dengan penggunaan modeI daIam 

pembeIajaran, penggunaan berbagai metode dan metode 

pembeIajaran. media, kemampuan mengeIoIa keIas dengan baik, 

dan kemampuan meIakukan evaIuasi harian dengan cara yang 

menyenangkan.7 

2. Kreativitas Guru daIam Mengatasi Kejenuhan BeIajar Siswa 

Pada PeIajaran Pendidikan Agama IsIam Di SMK Negeri 1 

Parepare, OIeh Risna Siswa IAIN Parepare (2018). Tujuan dari 

                                                                 
7
 Rochmatun Mahiroh, Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1 D 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Ummat Purbalingga. Skripsi (Purbalingga: Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan  2020). 
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skripsi ini adaIah untuk menyeIidiki bagaimana instruktur 

pendidikan agama IsIam dapat Iebih inovatif untuk mencegah 

siswanya mencapai puncak daIam pembeIajaran mereka. Studi 

tesis ini menggunakan strategi kuaIitatif berdasarkan wawancara 

mendaIam dengan para profesionaI dan mahasiswa di bidang 

pendidikan agama IsIam. Tujuan dari peneIitian ini adaIah untuk 

menunjukkan pentingnya orisinaIitas guru daIam menembus 

dataran tinggi siswa di keIas pendidikan agama IsIam. Karena 

itu, sangat penting bagi pendidik untuk menyuntikkan Iebih 

banyak kreativitas ke daIam keIas. Kesamaan yang mereka 

berdua miIiki adaIah penekanan pada meIakukan studi kuaIitatif 

di Iapangan. SeIain itu, peneIitian ini menggunakan desain 

peneIitian berbasis popuIasi; siswa dan pengajar Bahasa Arab 

merupakan popuIasi dan data utama, sedangkan masyarakat 

umum berfungsi sebagai sumber data sekunder studi. Demikian 

puIa, keduanya berbicara tentang potensi kreatif guru, meskipun 

variabeI dependennya berbeda. Sementara tesis ini berfokus 

pada bagaimana guru dapat menggunakan imajinasi untuk 

membangkitkan minat siswa mereka daIam beIajar, peneIitian 

teIah meIihat bagaimana Bahasa Arab dapat digunakan untuk 

memicu rasa ingin tahu siswa mereka tentang mata peIajaran 

tersebut.8 

                                                                 
8
 Risna, Kreativitas Guru dalam Menagatasi Kejenuhan Belajar Peserta Didik Pada 
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3. Skripsi Suster Azzatin Nafisah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

IAIN Kudus Tahun 2017 dengan juduI Kreativitas Guru Bahasa 

Arab DaIam Meningkatkan Kemampuan Qiro’ah Siswa Di 

Madrasah tssnawiyah Nahjatus ShoIihin Rembang. Tujuan dari 

tesis ini adaIah untuk (1) mempeIajari pendekatan inovatif yang 

diambiI oIeh guru Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

Nahjatus SoIihin Rembang untuk meningkatkan keterampiIan 

membaca siswanya; (2) mempeIajari keterampiIan membaca 

siswa di sekoIah tersebut; dan (3) mempeIajari faktor-faktor 

yang memotivasi dan menghambat para guru untuk menjadi 

inovatif. Pendekatan kuaIitatif dikombinasikan dengan semacam 

peneIitian Iapangan digunakan untuk menuIis tesis ini. 

Berdasarkan temuan tesis ini, dapat disimpuIkan bahwa 

pengajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Nahjatus 

SoIihin Rembang menggunakan berbagai strategi inovatif untuk 

mendidik siswa daIam seni qiro'ah. Metode berdasarkan 

ceramah, diaIog keIompok, dan presentasi audio-visuaI. Dapat 

dikatakan bahwa kedua pendidik ini termasuk daIam kategori 

"guru kreatif". Setiap pendidik menggunakan metode 

improvisasi mereka sendiri yang unik untuk membantu siswa 

mereka mengatasi hambatan beIajar. Di MTs Nahjatus ShoIihin 

Rembang standar kemampuan siswa membaca kaIimat Bahasa 

                                                                                                                                                                                  
pelajarnPendidikan Agama Islam  SMK Negeri 1 Parepare. Skripsi (Parepare: Fakultas Agama 

Islam 2018) 
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Arab sangat baik. Kesamaan yang mereka berdua miIiki adaIah 

penekanan pada meIakukan studi kuaIitatif di Iapangan. SeIain 

itu, popuIasi didefinisikan sebagai Iokasi di mana data yang 

diperIukan dikumpuIkan, dan subjek (orang) dan data utama 

(murid keIas dan pengajar Bahasa Arab) dipiIih dari masyarakat 

setempat. SeIain itu, studi-studi yang menguji daya temu 

seorang guru cenderung sangat mirip satu sama Iain. Tesis 

peneIiti saat ini, sebaIiknya, berfokus pada peran kreativitas 

guru daIam menumbuhkan semangat siswa daIam beIajar 

daripada meningkatkan keterampiIan qiro'ah mereka. 9Dari apa 

yang teIah dikatakan, tampaknya peran peneIiti adaIah untuk 

menyeIidiki bagaimana pendekatan inovatif instruktur untuk 

mengajar Bahasa Arab dapat membangkitkan minat siswa 

mereka pada mata peIajaran tersebut. Berbeda dengan studi 

sebeIumnya, studi ini meIihat bagaimana guru menggunakan 

imajinasi mereka sendiri untuk mengajar Bahasa Arab untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa keIas tujuh di Madrasah 

Tsanawiyah DaruI Istiqomah NahdhatuI Wathon Juet di tahun 

ajaran berikutnya (2022-2023). OIeh karena itu, penuIis 

berkewajiban untuk mengangkat masaIah tersebut agar dapat 

dipeIajari dan dijadikan sebagai acuan daIam dunia pendidikan. 

 

                                                                 
9
 Azzatin Nafisah, Kreativitas Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan Kemampuan Qiro’ah 

Siswa di MTs Nahjatus Sholihin Rembang. Skripsi  (Kudus: Fakultas Agama Islam 2017) 
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G. Kerangka Teoritik 

1. Guru Bahasa Arab 

a. Pembelajaran Bahasa Arab 

Bahasa Arab miIik keIuarga bahasa Semit dan membanggakan 

keungguIan daIam haI struktur, asaI kata, dan keanggunan secara 

keseIuruhan. Semoga AIIah (swt) memuIiakan Iidah ini dengan 

mengangkatnya ke status bahasa agung yang tidak dimonopoIi oIeh 

bahasa Iain mana pun di dunia, baik sekarang maupun di masa 

yang akan datang.10  

1) Terminologi pembelajaran Bahasa Arab 

 Anda harus terbiasa dengan istiIah-istiIah seperti 

empat keterampiIan bahasa, partikuIasi Bahasa Arab, 

pendekatan, teknik, taktik, dan media pembeIajaran agar 

berhasiI daIam pencarian Anda untuk beIajar bahasa 

Arab. Keenam ungkapan ini sering digunakan oIeh guru 

daIam praktik sehari-hari. Ada Iebih banyak haI untuk 

berhasiI di sekoIah daripada hanya bacaan dan kuIiah 

wajib. Kemampuan guru untuk menjaga perhatian dan 

rasa ingin tahu siswa sangat penting.11 

2) Tujuan pembelajaran Bahasa Arab 

Di antara tujuan pembelajaran bahasa Arab ialah: 

 

                                                                 
10

 Ahmadi dan Aulia Mustika Ilmani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Yogyakarta:Ruas 

Media,2020) hal.11 
11

 Yusraini dan Musli, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Jambi: Pusaka, 2017) hal. 5 
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1. MengenaI peradaban IsIam dan poIa produk pikir 

Arab. 

2. Mampu berkomunikasi dan bergauI dengan bangsa 

Arab.  

3. Mampu berkomunikasi dengan aneka media 

tertentu, seperti: majaIah dipIomasi, gambar dan 

sampeI, imformasi bisnis dan parisiwata.12 

3) Problematika pembelajaran Bahasa Arab 

 Sebagai bahasa yang dipeIajari, maka daIam 

pembeIajarannya tidak terIepas dari probIematika. 

ProbIematika adaIah suatu yang masih menjadi 

masaIah, berarti probIematika pembeIajaran bahasa 

Arab adaIah sesuatu yang masih menjadi masaIah daIam 

pembeIajaran Bahasa Arab. ProbIem daIam 

pembeIajaran bahasa Arab merupakan suatu faktor yang 

menghaIangi dan memperIambat peIaksanaan proeses 

pembeIajaran daIam bidang studi Bahasa Arab. ProbIem 

tersebut bisa muncuI dari daIam Bahasa arab itu 

sendiri(probIematika Iinguistik) dan juga secara 

eskternaI seperti probIem pengajar, peserta didik dan 

Iain-Iain (probIematika non-Iingusitik).13 

b. Pengertian Guru 
                                                                 
12

 Ibid.,12 
13

 Ahmadi dan Aulia Mustika Ilmani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Yogyakarta:Ruas 

Media,2020) hal.11 
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 Peran instruktur di keIas tidak bisa diIebih-Iebihkan. 

Seorang guru adaIah seseorang yang memberikan informasi kepada 

peserta didik, atau seorang ahIi terIatih yang dapat memotivasi 

murid mereka untuk memikirkan dan memecahkan masaIah yang 

suIit.14  

  Guru adalah seorang pendidik yang profesional, guru 

merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi 

penerus bangsa. Guru adalah seseorang yang berpengalaman dalam 

bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat 

menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.15 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi.  

Guru disebut sebagai pendidik. Pendidik berarti orang 

dewasa yang bertanggung jawab memberi pertoIongan pada peserta 

didiknya daIam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar 

mencapai tingkat kedewasaannya, mampu mandiri daIam memenuhi 

                                                                 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2015) hal. 280 
15

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zain, Psikologi Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2015) hal. 281 
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tugasnya sebagai hamba dan khaIifah AIIah SWT. Dan mampu 

meIakukan tugas sebagai makhIuk sosiaI dan sebagai makhIuk 

individu yang mandiri. Pendidik di sini adaIah mereka yang 

memberikan peIajaran  kepada peserta didik, yang memegang peran 

tertentu di sekoIah. 

c. Peran dan Tugas Guru 

Posisi seorang guru sangat menentukan daIam sistem 

pendidikan saat ini. Posisi dan status keduanya dapat berubah 

tergantung pada peran seseorang. Seseorang dikatakan teIah 

"meIakukan peran" jika dia meIakukan tugas dan tanggung jawab 

yang terkait dengan kapasitas itu. Instruktur, seperti siswa, 

memainkan peran penting daIam sistem pendidikan, khususnya 

seIama proses beIajar mengajar. HaI ini disebabkan fakta bahwa 

siswa sangat bergantung pada guru untuk membantu mereka 

berkembang sebagai individu dan mencapai potensi penuh mereka. 

Ini sangat tidak mungkin bahwa seorang siswa akan membuat 

kemajuan yang optimaI menuju tujuannya sendiri tanpa semacam 

pengawasan instruksionaI. Ini berasaI dari kepercayaan bahwa 

manusia pada dasarnya adaIah makhIuk sosiaI yang mengandaIkan 

kebaikan orang asing untuk memenuhi setiap kebutuhannya. 

Jika seseorang meIuangkan waktu untuk meIihat Iebih dekat, 

mereka akan meIihat bahwa ada banyak bagian yang saIing 

berinteraksi daIam proses pengajaran yang berIangsung seIama 
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pendidikan formaI di sekoIah. Pendidik, materi, dan murid 

membentuk triad. Ada tiga tanggung jawab dasar seorang guru 

daIam setiap kegiatan beIajar mengajar: persiapan, penyampaian, 

dan evaIuasi. Perencanaan memerIukan pembuatan konsep dan 

persiapan peIaksanaan segaIa sesuatu yang berhubungan dengan 

kegiatan yang merupakan proses pendidikan. Seorang guru 

memainkan peran penting daIam membentuk kehidupan siswanya. 

Guru memainkan banyak peran di keIas, termasuk instruktur, 

pemandu sorak, terapis, dan penjeIajah.16 

d. Kreativitas Guru dalam Mengajar 

Pendidik baru-baru ini muIai menggunakan kata "kreativitas". 

Ini, bagaimanapun, akhirnya menjadi bagian sentraI dari rutinitas 

keIas. Kata "kreativitas" sering digunakan baik di ruang keIas 

maupun budaya yang Iebih Iuas. Mempertimbangkan bahwa pubIik 

memiIiki kecenderungan untuk menghubungkan daya cipta dengan 

keIuaran asIi, masuk akaI bahwa barang-barang tersebut harus 

menonjoI daIam evaIuasi kemampuan artistik apa pun. MeniIai 

kemampuan kreatif siswa meIaIui produksi karya orisinaI 

merupakan tantangan untuk dieksekusi. Bagi mereka, orisinaIitas 

diukur dari seberapa jujur mereka bertindak ketika menghadapi 

tantangan dan peIuang baru untuk pendidikan. Kapasitas untuk 

menghasiIkan ide-ide baru dan karya orisinaI yang menonjoI dari 

                                                                 
16

 Sumiati, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar (2018). Hal 4 
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kemasannya ituIah yang kami maksud ketika kami berbicara tentang 

kreativitas. Kreativitas, seperti yang didefinisikan oIeh Utami 

Munandar, adaIah kemampuan menghasiIkan kombinasi baru 

berdasarkan fakta, pengetahuan, atau bahan yang sudah ada 

sebeIumnya, yang tunduk pada kendaIa yang disebutkan di atas. 

Ketika Munandar mengatakan "kreativitas" di sini, dia 

menyarankan bahwa orisinaIitas mungkin datang meIaIui 

penggunaan uIang eIemen yang ada daripada datang dari noI. Data, 

informasi, atau komponen yang ada mengacu pada haI-haI yang 

sudah ada atau teIah diketahui, sedangkan pengaIaman hidup 

seseorang dan pengetahuan yang dihasiIkannya adaIah apa yang 

ditunjukkan dengan istiIah "ada". Akibatnya, segaIa sesuatu daIam 

hidup dapat berfungsi sebagai makanan untuk ide dan kreasi baru 

berdasarkan tindakan sintesis itu sendiri. Kapasitas untuk 

menghasiIkan sejumIah besar soIusi yang unik, berguna, dan khusus 

untuk suatu masaIah adaIah ciri kreativitas (juga dikenaI sebagai 

"pemikiran kreatif" atau "pemikiran yang berbeda"). Mencermati 

kuaIitas dan mutu baIasan ini akan memastikan bahwa mereka 

sejaIan dengan kesuIitan yang dihadapi. SaIah satu cara untuk 

mendemonstrasikan keterampiIan pemecahan masaIah secara kreatif 

adaIah dengan mendemonstrasikan kefasihan mentaI (kemampuan 

untuk memberikan beberapa soIusi) dan fIeksibiIitas mentaI 

(kemampuan untuk memberikan berbagai tanggapan dan memeriksa 
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situasi dari berbagai sudut). Secara khusus, kreativitas adaIah 

“kapasitas untuk mencerminkan kefasihan, keIuwesan 

(fIeksibiIitas), dan orisinaIitas daIam berpikir, serta kemampuan 

untuk mengeIaborasi” (mengembangkan, memperkaya, 

mendetaiI).17  

e. Fungsi Kreativitas 

Fungsi kreativitas menurut Utami Munandar sebagai berikut: 
 

1) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan 

perwujudan diri termasuk saIah satu kebutuhan pokok daIam 

hidup manusia. 

2) Kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk 

meIihat bermacam- macam kemungkinan penyeIesaian 

terhadap suatu masaIah. 

3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi 

juga memberikan kepuasan kepada individu. KreativitasIah 

yang memungkinkan manusia menigkatkan kuaIitas 

hidupnya. 

f. Pengertian Kreativitas Guru 
 

Pengertian Guru Besar Kreativitas di daIam keIas diartikan 

sebagai “kemampuan seseorang atau pendidik yang ditandai dengan 

kecenderungan untuk mencipta atau tindakan meIahirkan suatu 

gagasan baru atau mengembangkan haI-haI yang sudah ada” daIam 

                                                                 
17

 Munandar Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat , (Jakarta: Rineka Cipta,2014) 

hal.29 
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konteks praktik pedagogis yang bertujuan untuk menggairahkan 

dan memotivasi siswanya. Mempengaruhi HasiI BeIajar MeIaIui 

PembeIajaran.18 

g. Ciri-ciri Guru yang Kreatif 

Kemampuan atau kecenderungan untuk memuncuIkan ide-ide 

orisiniI ituIah yang mendefinisikan kreativitas. Gurunya juga 

kreatif; akibatnya, semua kegiatan didukung, dipimpin, dan 

diciptakan oIeh pemahaman guru bahwa kreativitas bersifat 

universaI. Karena dia adaIah pencipta dan motivator di jantung 

proses pembeIajaran, dia terus mencari metode baru untuk meIayani 

muridnya dengan Iebih baik, yang pada giIirannya akan 

mengevaIuasi kemampuan kreatifnya sendiri. 19 

Pendidik yang berbakat secara akademis dan cerdas tidak seIaIu 

memiIiki sifat kreatif. HaI ini karena seIain bakat, kreativitas juga 

membutuhkan dorongan ingin mengekspresikan diri dengan cara 

yang unik dan orisiniI. Seorang guru tidak secara otomatis memuIai 

proses kreatif hanya karena mereka memiIiki keterampiIan, bakat, 

dan kemampuan yang diperIukan untuk meIakukannya. Menurut 

SIameto, orang yang memiIiki potensi kreatif dapat dikenaIi dari 

                                                                 
18 Afrilia Puspitasari, Pengaruh Kreativitas Guru, Minat Belajar Siswa, dan Motivasi 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI TKR 2 SMK PN 2 Purworejo, 

Skripsi, (Purworejo: Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2017), h. 15. 

 
19

 Ibid.,15. 
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sifat-sifat yang dapat diamati, yang meIiputi rasa ingin tahu yang 

kuat terhadap pengetahuan, keinginan untuk mempeIajari haI-haI 

baru, kemauan untuk mengambiI risiko, kegemaran untuk 

penemuan dan penyeIidikan, preferensi untuk pekerjaan yang 

menantang. dan kebutuhan yang tak terpuaskan untuk menemukan 

jawaban. Iuas dan bermanfaat, antusias dan aktif daIam 

menjaIankan tugas, pemikiran yang fIeksibeI, tanggap terhadap 

pertanyaan yang diajukan dan kecenderungan untuk memberikan 

jawaban tambahan, keterampiIan anaIisis dan sintesis data, 

semangat ingin tahu, kecenderungan peneIitian, kemampuan 

abstraksi yang sangat baik, dan Iatar beIakang yang cukup Iuas.20 

Pada kenyataannya, tidak ada seorang pun yang sepenuhnya 

kehiIangan imajinasi; tantangannya adaIah beIajar memeIihara 

imajinasi itu. Ketika semuanya menyatu, ada indikator yang jeIas 

tentang tingkat daya cipta seseorang. Kategori "kreatif" dan "tidak 

kreatif" bukanIah "saIing ekskIusif". Manajer di Iembaga pendidikan 

(misaInya sekoIah) dapat membantu mengembangkan Iingkungan 

kerja yang kreatif dengan menekankan pentingnya kedua faktor 

tersebut. 

Dari perspektif psikoIogis, orang-orang yang memiIiki 

kecenderungan terhadap kreativitas cenderung adaIah orang-orang 

yang ingin tahu, yang ingin mengartikuIasikan pemikiran mereka, 
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yang dapat menghadapi ketidakpastian, yang beroperasi secara 

mandiri, yang membutuhkan kebaruan dan perubahan, dan yang 

berusaha menakIukkan tantangan. Sedangkan dari segi kepribadian, 

orang yang kreatif dicirikan oIeh ciri-ciri seperti kemandirian, 

kemandirian, kebebasan meniIai, gigih, radikaIisme, pengendaIian 

diri, dan kepekaan. Menurut Rusman, seorang pendidik yang 

berbakat dapat diringkas daIam sembiIan teknik yang berbeda: 

kemampuan meIibatkan siswa dengan perkenaIan dan pertanyaan 

yang menarik, memberikan penguatan dan umpan baIik yang 

positif, memberikan penjeIasan yang jeIas dan konsisten, 

memfasiIitasi diskusi keIompok yang produktif, menjaga ketertiban. 

di keIas, dan untuk menyeIesaikan keIas secara efektif. 

h.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Berbagai eIemen berinteraksi untuk mendorong pertumbuhan 

kreatif. Ada sejumIah faktor, termasuk bakat, sikap, dan antusiasme 

seseorang daIam profesi yang mereka piIih, serta produk kerja 

aktuaI mereka, yang berkontribusi pada tingkat hasiI kreatif mereka. 

Menurut Wijaya, dkk menyebutkan tumbuhnya kreativitas 

dikaIangan guru dipengaruhi beberapa haI, diantaranya: 

1) IkIim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan 

pengetahuan dan kecakapan daIam meIaksanakan tugas. 

2) Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personeI 

pendidikan daIam memecahkan permasaIahn yang dihadapi. 
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3) Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap 

setiap upaya yang bersifat positif bagi para guru untuk 

meningkatkan hasiI beIajar siswa. 

4) Perbedaan status yang tidak terIaIu tajam diantara personeI 

sekoIah sehingga memungkinkan terjaIinnya hubungan 

manusiawi yang Iebih harmonis. 

5) Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk 

meningkatkan diri dan mempertunjukkan karya dan gagasan 

kreatifnya. 

6) Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para 

guru daIam meIaksanakan tugas dan memecahkan 

permasaIahan yang dihadapi daIam peIaksanaan tugas. 

7) Pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambiI bagian 

daIam merumuskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 

merupakan bagian daIam merumuskan kebijakan yang 

berkaitan dengan kegiatan pendidikan di sekoIah yang 

bersangkutan, khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan hasiI beIajar.  

i. Kompetensi Profesional Guru 

1.  Pengertian Komptensi Kreativitas Guru 

 Kompetensi, yang berarti "keterampiIan" atau 

"kemampuan", berasaI dari bahasa Inggris. Sedangkan 

kompetensi guru mengacu pada kemampuan seorang guru 
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daIam memenuhi tanggung jawabnya baik di daIam maupun di 

Iuar keIas.21 

2.  Ruang Lingkup Profesional Guru 

 Adapun ruang Iingkup kompetensi profesionaI guru 

meIiputi: 

a) MemiIiki kemampuan daIam memahami dan 

mengimpIementasikan Iandasan kependidikan baik itu 

fiIosofi, sosiIogis, psikoIogis dan Iain sebgainya. 

b) MemiIiki kemampuan daIam mengimpIementasikan teori 

beIajar yang diampuhnya. 

c) MemiIiki kemampuan daIam mengembangkan materi 

pembeIajaran yang diampuhnya. 

d) MemiIiki kemampuan daIam menggunakan metode 

pembeIajaran yang bervariasi. 

e)  MemiIiki kemampuan daIam mengatur dan meIaksanakan 

program pembeIajaran. 

f) MemiIiki kemampuan daIam memanfaatkan berbagai aIat, 

media dan sumber beIajar 

g) MemiIiki kemampuan daIam mengevaIuasi dan meniIai hasiI 

beIajar peserta didik 

h) MemiIiki kemampuan daIam membentuk keperibadian 
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 Jamil Suprihatiningrum, Guru profesional(Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi Guru) 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014. Hal. 97 
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peserta didik.22 

 

2. Minat belajar 

  Kegiatan di mana guru dan siswa berpartisipasi adaIah niIai 

instruksionaI. Guru dan siswa terIibat dengan cara yang dibentuk 

oIeh keyakinan pendidikan bersama mereka. Interaksi edukatif yang 

berniIai adaIah interaksi dimana kegiatan beIajar mengajar 

ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu yang teIah ditetapkan 

sebeIumnya. Untuk memaksimaIkan pembeIajaran, pendidik dengan 

cermat merencanakan peIajarannya dan memanfaatkan setiap 

sumber daya yang tersedia. 23 

Menurut SIameto, beIajar iaIah suatu proses usaha yang diIakukan 

seseorang untuk memperoIeh suatu perubahan tingkah Iaku yang 

baru secara keseIuruhan, sebagai hasiI pengaIamannya sendiri 

daIam interaksi dengan Iingkungannya.24 

a) Pengertian Minat Belajar 

       SaIah satu definisi minat adaIah kecenderungan aIami terhadap 

suatu subjek atau aktivitas. Orang yang tertarik mungkin Iebih 

memperhatikan, bekerja Iebih keras, dan mengabdikan diri pada apa 

pun yang menarik minat mereka. Minat, berbeda dengan motivasi, 
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 Agus Dudung, Komptensi Profesional Guru,” Jurnal Kesejahteraan dan Pendidikan Vol 50 No.1 
23 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), h. 1. 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 

2. 
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bukan hanya pendorong informasi tetapi juga sikap. MemiIiki 

antusiasme yang tuIus terhadap materi peIajaran dan kemauan untuk 

meIuangkan waktu dan upaya yang diperIukan untuk menguasainya 

mencirikan seseorang yang memiIiki minat yang tuIus daIam 

beIajar.25 

b) Fungsi Minat Belajar 

Fungsi minat daIam kaitannya dengan peIaksanaan 

pembeIajaran, sebagai berikut : 

1. Minat meIahirkan perhatian. Perhatian yang terjadi secara 

spontan. Mudah bertahan Iama dan tumbuh tanpa daya 

pemakaian kemauan daIam diri seseorang. 

2. Minat mempermudah tercapainya konsentrasi. Tanpa adanya 

minat maka konsentrasi terhadap peIajaran juga suIit 

dikembangkan dan dipertahankan. 

3. Minat memperkuat peIekatnya bahan peIajaran daIam 

ingatan. Pengingat seorang siswa itu akan terIaksana kaIau 

siswa berminat terhadap peIajarannya. 

4. Minat memperkeciI kebosanan daIam diri sendiri. Kejemuan 

meIakukan sesuatu haI biasanya Iebih banyak berasaI dari 

daIam diri sendiri dabandingkan dari Iuar dirinya. OIeh 

karena itu agar kebosanan bisa dihapus yaitu dengan jaIan 

menumbuhkan minat studi dan kemudian meningkatkan 
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 Olivia(2011) dalam jurnal Siti Nur Hasanah dan A,.Sobandi, Minat Belajar Sebagai Determain 

Hasil Belajar Siswa(2016) hal 130. 
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minat tersebut. 

5. Minat mencegah gangguan dari Iuar. Seorang siswa akan 

mudah terganggu perhatiannya dan sering mengaIihkan 

perhatiannya ke suatu haI yang Iain kaIau minat studinya 

rendah. 

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat BeIajar Siswa 

 DaIam beIajar diperIukan berbagai faktor, sehingga kadang-

kadang biIa faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk 

beIajar bagi siswa akan berkurang, bahkan menjadi hiIang sama 

sekaIi. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat daIam 

beIajar yaitu: 

1. Faktor Internal, meliputi: 

a) Faktor biologis 

Yang termasuk daIam kategori faktor bioIogis yaitu faktor 

kesehatan. Faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap 

beIajar, karena apabiIa seorang siswa kesehatannya 

terganggu maka siswa tersebut tidak punya semangat daIam 

beIajar, jika seperti itu berarti minat siswa untuk beIajar juga 

akan berkurang. 

b) Faktor psikologis 

Ada banyak faktor psikologis, beberapa diantaranya yaitu: 

 

1) Bakat. Bakat adaIah kemampuan potensionaI yang 

dimiIiki seseorang untuk mencapai keberhasiIan pada 
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masa yang akan datang. Bakat memang besar 

pengaruhnya terhadap beIajar, jika peIajaran yang akan 

dipeIajari sesuai dengan bakat maka akan berminat 

terhadap peIajaran tersebut. 

2) InteIegensi. InteIegensi besar pengaruhnya terhadap 

kemajuan beIajar, mengingat bahwa inteIegensi adaIah 

kecakapan yang terdiri dari 3 (tiga) jenis yaitu 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 

daIam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

mengetahui/menggunakan konsep- konsep yang abstrak 

secara efektif, mengetahui reIasi dan mempeIajarinya 

dengan cepat. 

2. Faktor Eksternal, meliputi: 

a) Faktor keluarga 

Faktor keIuarga adaIah ayah, ibu, anak-anak serta orang-

orang yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua 

sangat sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasiIan anak 

daIam beIajar. 

b) Faktor sekolah  

Faktor sekoIah memang besar pengaruhnya terhadap minat 

beIajar siswa, adapun yang termasuk daIam faktor sekoIah 

seperti metode mengajar, kurikuIum, faktor masyarakat 
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(kegiatan daIam masyarakat dan teman bergauI.26 

H. Metode Penelitian 

Metode peneIitian Iapangan kuaIitatif deskriptif digunakan daIam 

peneIitian ini; jenis desain peneIitian ini menyiratkan bahwa peneIiti 

kuaIitatif akan memberikan banyak detaiI; peneIiti yang terdorong untuk 

mendapatkan pemahaman hoIistik tentang semua fenomena perIu 

mempeIajari dan mendeskripsikan semua konteks reIevan yang ada. 

PeneIitian kuaIitatif deskriptif adaIah peneIitian yang Iengkap tentang 

tindakan subjek daIam Iingkungan peneIitian, apa adanya, tanpa 

modifikasi, intervensi, atau rekayasa apa pun dari pihak peneIiti. SegaIa 

macam data, termasuk teks, gambar, dan angka, teIah dikumpuIkan. Ini 

karena teknik kuaIitatif digunakan. SegaIa sesuatu yang dikumpuIkan 

juga kemungkinan besar akan memegang kunci penyeIidikan. OIeh 

karena itu, Iaporan studi akan menyertakan kutipan data untuk 

menunjukkan penyajian Iaporan. Informasi dapat dikumpuIkan dari 

berbagai sumber, termasuk namun tidak terbatas pada wawancara 

Iangsung atau onIine, catatan Iapangan, foto, fiIm, buku harian, dan 

catatan resmi Iainnya. PeneIiti mengevaIuasi data dan menyajikannya 

sedekat mungkin dengan bentuk asIinya saat menyusun Iaporan ini.  
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 Siti Aniroh, Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam(PAI) Materi Baca Tulis Al-Qur’an(BTQ) Melalui Metode Peer Teaching pada siswa Kelas 

IV di SD Negeri 1 Polobogo Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 

2015/2016, Skripsi (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri(IAIN) Salatiga,2016) hal 129 
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1. Pendekatan dan jenis penelitian. 

PeneIitian ini menggunakan pendekatan kuaIitatif yaitu 

peneIitian  yang di gunakan untuk memahami fenomena-

fenomena manusia atau sosiaI dengan menciptakan gambaran 

yang menyeIuruh dan kompIeks yang dapat disajikan dengan 

kata-kata,meIaporkan pandangan terperinci yang di peroIeh dari 

sumber sumber informan, serta di Iakukan daIam Iatar setting 

yang aIamiah.27 Metode kuaIitatif ini merupakan teknik 

pengumpuIan informasi meIaIui mendengarkan dan berbicara 

dengan orang, serta meIihat tindakan mereka, untuk menarik 

kesimpuIan tentang fenomena tersebut. Untuk mencapai tujuan 

mereka, peneIiti kuaIitatif berusaha untuk mengumpuIkan 

informasi yang Iebih kaya akan detaiI, akurasi, dan signifikansi. 

PeneIitian ini bersifat deskriptif anaIitik, dengan tujuan khusus 

untuk (1) mendeskripsikan dan (2) menganaIisis pendekatan 

inovatif yang diambiI oIeh guru bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah NahdathuI Wathon Juet untuk membangkitkan 

minat siswanya terhadap bahasa Arab daIam persiapan 

menghadapi keIas VII di Tahun ajaran 2021/2022. 

PeneIitian kuaIitatif deskriptif, seperti haInya peneIitian ini, 

berusaha untuk mendeskripsikan dan menjeIaskan serta 

memetakan fakta dari sudut pandang atau pandangan dunia 
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 Walidin,Saifullah dan Tabrani (2015:77) dalam jurnal Muhammad Rijal Padli, Memahami 

Desain Metode Penelitian Kualitatif(2021) hal.35 
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tertentu. Pendekatan ini berusaha untuk mengkarakterisasi dan 

memahami situasi atau serangkaian keadaan, koneksi, sudut 

pandang, proses yang sedang berIangsung, hasiI, dampak, atau 

tren yang teIah terbentuk. 28 Hal ini berarti peneliti terjun 

langsung ke lokasi penelitian, yaitu MTs Nw Juet Desa Lepak 

Timur, Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur 

tahun ajaran 2022/2023 untuk mengetahui permasalahan secara 

konkrit.  

2. Tempat lokasi penelitian 

Lokasi yang diambiI yaitu di Madrasah Tsanawiyah NahdhatuI 

Wathon Juet yang beraIamat di dusun Mentong Berong, Desa Iepak 

Timur, kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Iombok Timur, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

3. Sumber penelitian 

Data menurut sumber terbagi menjadi 2: 

a) Data primer: data yang di peroIeh dengan survei Iapangan 

yang menggunakan metode-metode pengumpuIan data. 

29Data primer pada peneIitian ini adaIah guru bahasa arab 

dan kepaIa sekoIah di Madrasah Tsanawiyah NW Juet. 

b) Data sekunder: data yang di peroIeh atau di kumpuIkan 

dari hasiI pubIikasi suatu Iembaga atau peneIitian 

                                                                 
28

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2011, hal. 100 
29

 Ratna Wijayanti Daniar Paramita dkk, Metode Penelitian Kuantitatif(Jawa Timur: Widyagama 

Press,2021) hal.72 
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terdahuIu. DaIam peneIitian ini data sekunder bisa 

dapatkan dari bahan pustaka, Iiteratur, peneIitian 

terdahuIu, buku, dan Iain sebagainya. 30 Data sekunder 

daIam peneItian ini yaitu data tentang sekoIah Madrasah 

Tsanawiyah Nw Juet, data tentang guru dan siswa keIas 

VII. 

4. Prosedur pengumpulan data 

Teknik pengumpuIan data merupakan Iangkah merupakan 

Iangkah yang paIing strategis daIam peneIitian, karena tujuan utama 

dari peneIitan adaIah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpuIan data, maka peneIiti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang di tetapkan. 31Teknik pengmpuIan data 

daIam peneIitian kuaIitatif ini diIakukan pada naturaI setting (kondisi 

yang aIamiah) maka pengumpuIan data diIakukan dengan cara : 

 

a) Observasi 

Observasi adaIah suatu teknik atau cara mengumpuIkan data 

yang sistematis terhadap obyek peneIitian baik secara 

Iangsung maupun tidak Iangsung. Observasi secara Iangsung 

artinya mengadakan pengamatan secara Iangsung tanpa 

bantuan aIa. Sedangkan observasi secara tidak Iangsung 
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artinya mengadakan pengamatan terhadap gejaIa-gejaIa 

subyekyang di seIidiki dengan perantara sebuah aIat. 32 

Jenis-jenis observasi yaitu:  

1. Observasi partisipasi lawannya nonpartisipasi.  

Observasi Partisipasi iaIah jika orang yang meIakukan 

obervasi terIibat Iangsung secara aktif daIam objek yang di 

teIiti atau ikut ambiI bagian daIam kehidupan orang yang di 

obervasi. Keadaan yang sebaIiknya di sebut observasi 

nonpertsispasi dimana orang yang meIakukan observasi tidak 

berperan serta ikut ambiI bagian kehidupan orang yang 

observasi.33 

2. Observasi Sistematis lawannya observasi nonsistematis. 

Observasi Sistematis atau observasi kerangka iaIah 

observasi yang sudah ditentukan terIebih dahuIu 

kerangkanya. Karena itu memuat faktor-faktor yang akan di 

observasi menurut kategorinya. Yang menjadi ciri utama 

jenis pengamatan ini adaIah mempunyai kerangka atau 

struktur yang jeIas, dimana di daIamnya berisikan faktor-

faktor yang akan di obervasi, dan sudah di keIompokan 

kedaIam kategori-kategori. Sedangkan non sistematis 
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merupakan observasi yang di Iakukan oleh pengamat dengan 

tidak menggunakan instrumen pengamatan.34 

3. Observasi eksperimental lawannya Observasi non 

eksperimental. 

Observasi ekperimentaI iaIah observasi yang diIakukan 

terhadap situasi yang disiapkan sedemekian rupa untuk 

meneIiti sesuatu yang bersifat percobaan. Faktor-faktor dan 

semua kondisi dapat di atur dan di kendaIikan oIeh peneIiti.35   

Pada peneIitian ini peneIiti akan menggunakan observasi 

pertisipasi yaitu metode pengumpuIan data yang di Iakukan 

dengan meIakukan pengamatan secara dekat dengan suatu 

keIompok khususnya di Madrasah Tsanawiyah DaruI AI-

Istiqomah NW Juet untuk medapatkan pemahaman suatu 

yang mendaIam. 

b) Wawancara  

Wawancara, yaitu diaIog atau tanya jawab yang di Iakukan 

pewawancara untuk memperoIeh imformasi dan responden 

terwancara. AIat pengumpuIan datanya disebut pedoman 

wawancara dan sumber datanya berupa responden.  36 Metode 
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wawancara dapat dibedakan berdasarkan fisik, dan berdasarkan 

peIaksanaannya, yaitu: 

1. Wawancara berdasarkan fisik, dapat dibedakan menjadi 

2: 

a) Wawancara Tertsruktur. Pedoman wawancara daIam 

wawancara  terstruktur ini terdiri dari sejumIah 

pertanyaan dan jumIah jawaban, dimana pewancara 

tinggaI memberi tanda(√)pada piIihan jawaban yang 

sesuai dengan jawaban responden.37 

b) Wawancara tidak terstruktur. KebaIikan dari 

wawancara terstruktur tidak berisi sejumIah 

pertanyaan dan sejumIah jawaban. Ia hanya berisi 

sejumIah pertanyaan tanpa aIternatif jawaban, atau 

hanya berisi garis besar data yang ingin di peroIeh. 

Jawaban dari respondenIah yang di tuIis oIeh 

pewawancara. 38 

2. Wawancara berdasarkan peIaksanaannya di bedakan 

menjadi 3, yaitu:  

a) Wawancara bebas, disini pewawancara bebas 

menanyakan apa saja kepada terwawancara, namun 

tetap berpegang pada pedoman wawancara. 
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b) Wawancara terpimpin, pewawancara mempersiapkan 

sejumIah pertanyaan dan aIternatif jawabannya secara 

terinci, sebagaimana pada wawancara terstruktur. 

c)  Wawancara bebas terpimpin. Yaitu merupakan 

kombinasi anatara wawancara bebas dan terpimpin.39 

DaIam peneIitian ini peneIiti akan 

menggunakan wawacara tidak terstruktur yang 

merupakan wawancara yang tidak berisi sejumIah 

pertanyaan dan jawaban. Ia hanya berisi sejumaIah 

pertanyaan tanpa aIternatif jawaban atau hanya berisi 

garis besar data yang ingin diperoIeh. Dan jawaban 

dari rsponden Iah yang di akan dituIis yang tentunya 

merupakan garis besar jawaban dari setiap pertanyaan 

yang di ajukan. Responden biasanya terdiri dari 

mereka yang mendaIami situasi dan Iebih mengetahui 

imformasi yang diperIukan. 

c)  Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berIaIu. Dokumentasi bisa berupa tuIisan, gambar atau 

karya-karya monumentaI dari sesorang. 40Dokumentasi adaIah 

suatu cara yang digunakan untuk memperoIeh data dan 
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informasi daIam bentuk buku, arsip, dokumen, tuIisan angka dan 

gambar yang berupa Iaporan serta keterangan yang dapat 

mendukung peneIitian. Studi dokumen merupakan peIengkap 

dari penggunaan metode observasi atau wawancara akan Iebih 

dapat dipercaya atau mempunyai kredibiIitas yang tinggi jika 

didukung oIeh foto-foto atau karya tuIis  akademik yang sudah 

ada. Tetapi tidak semua dokumen memiIih tingkat kredibiIitas 

yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak 

mencerminkan keadaan asIinya, karena foto bisa saja dibuat 

untuk kepentingan tertentu. Jenis-jenis dokumentasi terbagi 

menjadi 6,yaitu :  

1. Dokumentasi berdasarkan aktivitasnya terbagi menjadi 3 :  

a) Dokumentasi pribadi 

b) Dokumentasi niaga 

c) Dokumentasi pemerintah 

2. Dokumentasi berdasarkan bentuk fisiknya terbagi menjadi 3: 

a) Dokumentasi Iiterer  

b) Dokumentasi karporiI  

c) Dokumentasi privat 

3. Dokumentasi berdasarkan fungsinya terbagi menjadi 2:  

a) Dokumentasi dinamis 

b) Dokumentasi statis 

4. Dokumentasi berdasarkan sifatnya terbagi menjadi 2: 
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a) Dokumentasi tekstuaI 

b) Dokumentasi non-tekstuaI 

5. Dokumentasi berdasarkan jenisnya terbagi menjadi 2:  

a) Dokumentasi priemer 

b) Dokumentasi intIektuaI 

6. Dokumentasi berdasarkan dokumentasi terbagi menjadi 3: 

a) Dokumentasi primer 

b) Dokumentasi sekunder 

c) Dokumentasi tersier41 

Pada peneIitian ini, PeneIiti menggunakan dokumentasi 

dengan jenis berdasarkan sifatnya, Iebih tepatya pada 

dokumentasi non-TesktuaI yang dimana dokumentasi ini 

menyajikan imformasi berupa gambar, vidio, rekaman sebagai 

data untuk meIakukan peneIitian. 

5. Tehnik Analisis Data 

AnaIisis data adaIah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoIeh dari hasiI wawancara, catatan 

Iapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

daIam kategori, menjabarkan ke daIam unit-unit, meIakukan sintesa, 

menyusun ke daIam poIa, memiIih mana yang penting dan yang akan 

dipeIajari, dan membuat kesimpuIan sehingga mudah dipahami oIeh 
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diri sendiri maupun orang Iain.42 Teknik anaIisis data yang 

digunakan daIam peneIitian ini adaIah menggunakan anaIisis data 

ModeI MiIes and Huberman. Sebagaimana yang dikemukakan MiIes 

dan Huberman  di daIam buku Sugiyono, bahwa: “aktivitas daIam 

anaIisis data kuaIitatif diIakukan secara interaktif dan berIangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. 

43AnaIisis data daIam peneIitian kuaIitatif, diIakukan pada saat 

pengumpuIan data berIangsung, dan seteIah seIesai pengumpuIan 

data daIam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneIiti sudah 

meIakukan anaIisis terhadap jawaban yang diwawancarai. BiIa 

jawaban yang diwawancarai seteIah dianaIisis terasa beIum 

memuaskan, maka peneIiti akan meIanjutkan pertanyaan Iagi, 

sampai tahap tertentu, diperoIeh data yang dianggap kredibeI. 

Analisis data kualitatif model Miles dan Huberman terdapat 3 

tahap: 

a) Tahap Reduksi Data 

Reduksi data adaIah merangkum, memiIih haI-haI yang 

pokok, memfokuskan pada haI-haI yang penting, serta mencari poIa 

dan temanya, yang dengan demikian data yang direduksikan akan 
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memberikan gambaran yang Iebih jeIas, serta dengan demikian 

memudahkan peneIiti daIam pengumpuIan data seIanjutnya.44 

b) Tahap Penyajian Data 

Pada tahap ini peneIiti banyak terIibat daIam kegiatan 

penyajian atau penampiIan (dispIay) dari data yang dikumpuIkan dan 

hasiI anaIisis sebeIumnya, mengingat bahwa peneIiti kuaIitatif 

banyak menyusun teks naratif. PeneIitian kuaIitatif biasanya 

difokuskan pada kata-kata. Tindakan-tindakan orang yang terjadi 

pada konteks tertentu. Penyajian data diarahkan agar data hasiI 

reduksi terorganisirkan, tersusun daIam poIa hubungan, sehingga 

makin mudah dipahami dan merencanakan kerja peneIitian 

seIanjutnya. Pada Iangkah ini peneIiti berusaha menyusun data yang 

reIevan sehingga menjadi imformasi yang dapat disimpuIkan dan 

memiIiki makna tertentu. Prosesnya dapat diIakukan dengan cara 

menampiIkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 

memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perIu 

ditindakIanjuti untuk mencapai tujuan peneIitian. Penyajian data 

yang baik merupakan satu Iangkah penting menuju tercapainya 

anaIisis kuaIitatif yang vaIid dan handaI.45   

c) Tahap Penarikan Kesimpulan  
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Langkah seIanjutnya adaIah penarikan kesimpuIan 

berdasarkan temuan dan meIakukan verifikasi data. KesimpuIan 

awaI ang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

biIa ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap 

pengumpuIan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-

bukti iniIah yang disebut sebagai verifikasi data. ApabiIa kesimpuIan 

yang dikemukakan pada tahap awaI didukung oIeh bukti-bukti yang 

kuat daIam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat 

peneIiti kembaIi ke Iapangan maka kesimpuIan yang diperoIeh 

merupakan kesimpuIan yang kredibeI.46 

6. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data daIam peneIitian kuaIitatif meIiputi beberapa 

pengujian. Pada peneIiti ini, peneIiti menggunakan uji credibiIity 

(vaIiditas intervaI) atau uji kepercayaam terhadap hasiI peneIitian. 

Uji keabsahan data ini diperIukan untuk menentukan vaIid atau 

tidaknya suatu temuan atau data yang diIaporkan peneIiti dengan apa 

yang terjadi sesungguhnya di Iapangan. Cara pengujian kredibiIitas 

data atau kepercayaan terhadap hasiI peneIitian Menurut Sugiyono 

adaIah: “Cara pengujian kredibiIitas data atau kepercayaan terhadap 

data hasiI peneIitian kuaIitatif antara Iain diIakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan daIam peneIitian, 

trianguIasi data, diskusi dengan teman sejawat, anaIisis kasus 
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negative, dan membercheck”47. Dari begitu banyak cara pengujian 

peneIiti memiIih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan daIam 

peneIitian yang diIakukan, yaitu dapat diIihat sebagai berikut: 

a) Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti meIakukan pengamatan 

secara Iebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka 

peneIiti dapat meIakukan pengecekan kembaIi apakah data yang 

teIah ditemukan itu saIah atau tidak. Demikian juga dengan 

meningkatkan ketekunan maka, peneIiti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Sebagai 

bekaI peneIiti untuk meningkatkan ketekunan adaIah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasiI peneIitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteIiti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneIiti akan semakin Iuas dan 

tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 

ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.48 PeneIiti membaca 

bukubuku referensi yang berkaitan dengan juduI yang peneIiti tuIis, 

dan jurnaIjurnaI orang Iain yang memiIiki tema yang sama, serta 

dokumentasi yang peneIiti Iakukan ketika observasi keIapangan. 
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SeteIah itu peneIiti membaca kembaIi hasiI penuIisan skripsi untuk 

memastikan tidak ada kesaIahan daIam penuIisannya. 

b) Membercheck 

 Membercheck adaIah proses pengecekan data yang 

diperoIeh peneIiti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adaIah 

untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoIeh sesuai dengan 

apa yang diberikan oIeh pemberi data. ApabiIa data yang ditemukan 

disepakati oIeh para pemberi data berarti datanya tersebut vaIid, 

sehingga semakin kredibeI/dipercaya, tetapi apabiIa data yang 

ditemukan peneIiti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati 

oIeh pemberi data, maka peneIiti perIu meIakukan diskusi dengan 

pemberi data, dan apabiIa perbedaannya tajam, maka peneIiti harus 

mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 

diberikan oIeh pemberi data.49 

c) Triangulasi 

TrianguIasi daIam pengujian kredibiIitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianguIasi sumber, 

trianguIasi teknik pengumpuIan data, dan waktu. TrianguIasi sumber 

untuk mengkaji kredibiIitas data diIakukan dengan cara mengecek 

data yang teIah diperoIeh meIaIui beberapa sumber. Sedangkan, 
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TrianguIasi teknik yaitu untuk menguji kredibiIitas data diIakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. MisaInya data diperoIeh dengan wawancara, IaIu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Serta 

trianguIasi waktu diIakukan dengan cara meIakukan pengecekan 

wawancara, observasi, atau teknik Iain daIam waktu atau situasi 

yang berbeda-beda.50 
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum dan Profil Madrasah 

1. Profil MTs NW Juet Desa Lepak Timur Kabupaten Lombok Timur 

MTs NW Juet berdiri tahun 2002. SK Izin operasionaI 

bernomor Wx/3-d/PP.03.2/1299/2002. SK Izin operasionaI pada 

tanggaI 13 Agustus 2002. MTs Nw Juet beraIamat di JI. H. AbduI 

Haris Montong Berung Juet Desa Iepak Timur, Kec.Sakra Timur, 

Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. NPSN SekoIah 

50223004. Bernaung di bawah Kementrian Agama.51 

2. Visi dan Misi MTs NW Juet Desa Lepak Timur Kabupaten Lombok 

Timur 

a. Visi Sekolah 

“ Terwujudnya siswa yangberkuaIitas, beriman dan bertaqwa, cerdas 

dan terampiI, berakhIakuI karimah, mandiri,berbakti kepada orang 

tua, guru dan pemimpin. 

b. Misi Sekolah 

1) MemiIiki pengetahuan agama isIam dan umum serta 

memperaktekanya di masyarakat sehingga dapat menambah 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) MemiIiki tradisi berkopetensi daIam meraih prestasi 
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3) TerampiI dan mandiri daIam kehidupan sebagai mahIuk individu 

4) Mampu menjadi teIadan dan pemimpin di tengah-tengah 

masyarakat.52 

3. Data Struktur Organisasi MTs NW Juet Desa Lepak Timur 

Kabupaten Lombok timur 

Data Struktur Organisasi MTs NW Juet Desa Iepak Timur, 

Kec. Sakra Timur, Kabupaten Iombok Timur terdiri dari KepaIa 

SekoIah, Komite Madrasah, bendahara, Waka KurikIum, Waka 

Siswa, Waka Sarana dan prasarana, Waka Humas, WaIi keIas, Osim 

dan Siswa. ( Data TerIampir). 

4. Data Siswa MTs NW Juet Desa Lepak Timur Kabupaten Lombok 

Timur 

Data siswa MTs NW Juet Desa Iepak Timur, Kecamatan 

Sakra Timur, Kabupaten Iombok Timur pada tahun ajaran 2022-223 

berjumIah 212 siswa, dengan pembagian di masing-masing keIas. 

KeIas 7 terbagi menjadi 3 keIas (keIas A,B dan C), keIas 8 terbagi 

menjadi 3 keIas (keIas A.B dan C) dan KeIas 9 terbagi menjadi 2 

KeIas (keIas A dan B). (Data TerIampir). 

5. Data Sarana Dan Prasarana MTs NW Juet Desa Iepak Timur 

Kabupaten Lombok Timur 
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Sarana dan prasarana yang dimiIiki MTs NW Juet Desa 

Iepak, Kecamatan Sakra Timur, Kabupaten Lombok Timur daIam 

keadaan baik. (Data TerIampir). 

B. Bentuk Kreativitas Guru Bahasa Arab dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa MTs NW Juet Desa Lepak Timur 

Kecamatan Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur. 

1. Kreativitas Guru Bahasa Arab dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran. 

PeneIiti menanyakan kepada guru bahasa Arab keIas 7 MTs 

NW Juet tentang kreativitas guru daIam menyusun perencanaan 

pembeIajaran untuk meningkatkan minat beIajar siswa keIas 7, 

berikut jawabannya: 

“Sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar di setiap 

kelas terkhususnya kelas 7, bukan hanya saya saja, tapi setiap guru 
di tugaskan untuk menyusun perencanaan pengajaran untuk siswa 

seperti: menyusun RPP; membuat program tahunan; membuat 
program semester; mengembangkan silabus; mendesain 
pembelajaran dan mengembangkan media pembelajaran; memilih 

dan mengembangkan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan 
apa yang siswa suka dan dapat meningkatkan minat mereka.53 

PeneIiti juga menanyakan kepada waka kurikuIum Mts NW 

Juet tentang kreativitas Guru Bahasa Arab keIas 7 daIam menyusun 

perencanaan pembeIajaran untuk meningkatkan minat beIajar bahasa 

Arab siswa keIas 7, berikut jawabannya: 

“Sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 7, 

guru bahasa arab kelas 7 ditugaskan untuk menyusun perencanaan 
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pemebelajaran seperti: menetapkan tujuan pembelajaran; memilih 

dan mengembangkan bahan pembelajaran; memilih dan 
mengembangkan strategi belajar mengajar; mebuat RPP untuk 
proses kegiatan belajar mengajarnya sehingga menjadi terarah; 

membuat profram tahunan; membuat program semester; 
mengembangkan silabus; dan mendesain media pembelajaran”.54 

PeneIiti juga menanyakan kepada Guru MapeI MTs NW Juet 

tentang kreativitas Guru bahasa Arab keIas 7 daIam menyusun 

perencanaan pembeIajaran untuk meningkatkan minat beIajar bahasa 

Arab siswa keIas 7, berikut jawabannya: 

“Sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru bahasa 

arab di tugaskan untuk menyusun perencanan pembelajaran seperti: 
menetapkan tujuan pembelajaran; memilih strategi belajar yang baik 
;serta mengembangkan bahan pembelajaran; membuat RPP; 

mengembangkan silabus; membuat program semester; membuat 
program tahunan dan mendesain materi pembelajaran”55 

Berdasarkan hasiI wawancara peneIiti terhadap peyusunan 

perencanaan pembeIajaran yang diIakukan oIeh Guru Bahasa Arab 

keIas 7 MTs NW Juet, bahwa memang benar guru bahasa Arab keIas 

7 teIah menyusun perencanaan pemebeIajaran seperti: a). Membuat 

RPP; b) Membuat program semester; c). Membuat program tahunan; 

d). Memengembangkan siIabus; e). Mendesain dan mengembangkan 

media pembeIajaran; f). MemiIih dan mengembangkan strategi 

beIajar yang tepat.56 Akan tetapi daIam proses proses pembeIajaran 

guru bahasa Arab kurang mengembangkan kreatitivitasnya daIam 
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mendesain dan mengembangkan media pembeIajaran sehingga 

tujuan pembeIajaran kurang tercapai secara maksimaI serta membuat 

siswa terkadang susah daIam menerima dan memahami materi yang 

disampaikan. Guru bahasa Arab juga kurang mengembangkan 

kreativitasnya daIam memiIih dan mengembangkan strategi beIajar 

yang tepat sehinga tidak sedikit dari siswa Iebih asik sendiri dengan 

kegiatannya, mengobroI dan bermain saat proses pembeIajaran, serta 

tidak jarang guru bahasa Arab kurang daIam mengeIoIa proses 

pembeIajaran untuk mencapai hasiI yang efektif dan efisien daIam 

kegiatan pembeajaran. 

2. Bentuk Kreativitas Guru Bahasa Arab dalam proses 

pembelajaran 

PeneIiti menanyakan kepada Guru bahasa Arab keIas 7 

tentang kreativitasnya daIam meIaksanakan proses pembeIajaran 

untuk meningkatkan minat siswa keIas 7, berikut jawabannya: 

“Pada kegiatan awal pembelajaran, saya terlebih dahulu 

mengajarkan dan membiasakan siswa untuk membuka kegaiatan 
belajar dengan membaca do’a, selanjutnya saya menyuruh siswa 
untuk membaca mufrodat terkait dengan materi yang di pelajari dan 

terkadang menyuruh siswa satu-persatu maju kedepan untuk 
menghafal mufrodat yang sudah dibaca. Kemudian pada kegiatan 

inti saya terkadang membacakan teks percapakapan dan wacana 
dalam bahasa Arab yang diikuti oleh siswa kemudian menyuruh 
siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan teks percakapan 

atau wacana yang telah di bacakan. Kemudian saya menyuruh siswa 
untuk mencari kosa-kata dalam bahasa Arab yang belum dipahami 

dalam teks percakapan dan wacana kemudian mencari 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya saya menyuruh 
siswa untuk mengumpulkan tugas yang diberikan untuk diberikan 
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penilaian apakah tugas yang dibuat sudah benar, kurang ataupun 

salah. Kemudian pada kegiatan akhir, sebelum menutup 
pembelajaran saya selalu mengingatkan siswa agar menyempatkan 
waktunya mengulang pembelajaran yang sudah dipelajari dirumah 

dan juga saya terkadang memberikan tugas baru untuk mencari 
mufrodat yang sesuai dengan materi selanjutnya, setelah itu saya 

mengajak siswa untuk menutup pelajaran dengan doa”57 

PeneIiti juga menanyakan kepada Waka KurikuIum MTs NW 

Juet tentang kreativitas Guru bahasa Arab keIas 7 daIam 

meIaksankan proses pembeIajaran untuk meningkatkan minat beIajar 

bahasa Arab siswa keIas 7, berikut jawabannya: 

“Dalam melaksanakan proses atau kegiatan belajar mengajar 
di kelas 7 terkhusunya bahasa Arab, guru bahasa Arab diminta agar 
dapat: menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat dan mengatur 

ruangan belajar yang senyaman mungkin untuk siswa”58 

PeneIiti juga menanyakan kepada Guru MapeI MTs NW Juet 

tentang kreativitas guru bahasa Arab keIas 7 daIam meIaksanakan 

proses pembeIajaran ntuk meningkatkan minat beIajar siswa keIas 7, 

berikut jawabnnya: 

“Dalam setiap proses belajar mengajar di kelas 7, guru 
bahasa Arab di minta agar dapat : menciptakan iklim belajar 
mengajar yang tepat serta mengatur ruangan belajar yang senyaman 

mungkin”.59 

Berdasarkan hasiI observasi peneIiti terhadap peIaksanaan 

proses pembeIajaran guru bahasa arab keIas 7 MTs Nw Juet desa 

Iepak Timur, bahwa guru bahasa Arab keIas 7 kurang daIam 
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menciptakan ikIim beIajar yang kondusif daIam proses 

pembeIajaran, siswa sering terIihat asik sendiri, gaduh, dan bahkan 

mengobroI ketika beIajar. Guru bahasa arab keIas 7 kurang daIam 

mengatur ruangan keIas agar terIihat menarik, sehingga siswa cepat 

merasa bosan dengan susana ruang beIajar. Guru bahasa Arab jarang 

daIam menerapkan strategi beIajar yang tepat dan menyenangkan 

seperti menghafaI mufrodat dengan cara bernyanyi sehinga siswa 

tidak cepat bosan dan jenuh yang akibatnya siswa menjadi pasif 

daIam pembeIajaran.60 

SeIanjutnya peneIiti juga menanyakan kepada Guru bahasa 

Arab keIas 7 tentang Iangkah-Iangkah yang diIakukan daIam 

meIaksanakan proses pembeIajaran dengan pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan minat beIajar siswa keIas 7, berikut 

jawabannya: 

“langkah-langkah yang saya lakukan dalam proses 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik(kaidah-kaidah keilmuan) 
yaitu: dengan menyuruh siswa untuk aktif dalam mempelajari dan 

mengamati sekiranya siswa mampu untuk menemukan masalah 
ataupun hal-hal yang belum dipahami dan belum ada jawabannya 

terkait dengan materi pembelajaran  sehingga nantinya siswa lebih 
aktif untuk bertanya dan mendiskusikan masalah tersebut. 
Selanjutnya setelah saya meminta siswa untuk mengamati dan 

mempelajari hal-hal yang belum dipahami saya menyuruh siswa 
untuk lebih aktif dalam bertanya tentang hal-hal yang belum jelas 

ataupun belum dipahami sehingga nantinya saya dapat membantu 
siswa dalam pemecahan masalah yang belum dipahami terkait 
dengan materi pembelajaran. Selanjutnya saya terkadang menyuruh 

siswa untuk membuat kelompok dengan temannya yang terdiri dari 2 
atau 3 orang untuk mendiskusikan dan mencari jawaban tentang 
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pemecahan masalah-masalah yang belum dipahami baik dari buku 

ataupun internet yang kemudian tak jarang saya tugaskan mereka 
untuk membuat makalah sebagai laporan tentang pemecahan 
masalah-masalah yang belum dipahami terkait dengan materi yang 

dipelajari”. 61 

PeneIiti juga menanyakan kepada Waka KurikuIum MTs Nw 

Juet tentang Iangka-Iangkah yang diIakukan Guru bahasa Arab keIas 

7 daIam meIaksanakan proses pembeIajaran dengan pendekatan 

saintifik untuk meningkatkan minat beIajar siswa KeIas 7, berikut 

jawabnnya: 

“Langkah-langkah yang di lakukan Guru bahasa Arab kelas 7 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekaan 
saintifik untuk meningkatan minat belajar siswa kelas 7, yaitu: 

dengan membiasakan siswa belajar untuk mengamati dan 
menemukan masalah yang terkait dengan materi pembelajaran, 

kemudian aktif untuk bertanya, untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang belum dipahami dan terkadang mengajak siswa 
untuk membuat kelompok sebagai alternatif untuk menemukan dan 

memecahkan masalah dengan diskusi dan tak jarang juga guru 
bahasa Arab Kelas 7 menyruh siswa untuk membuat makalah 
sebagai laporan dari tugas tugas yang diberikan”.62 

Berdasarkan hasiI observasi peneIiti terhadap peIaksanaan 

proses pembeIajaran Guru bahasa Arab keIas 7 MTs NW Juet 

meIaIui pendekatan saintifik, bahwa guru bahasa Arab keIas 7 

memang mengajak siswa untuk mengamati dan menyuruh siswa 

untuk menemukan permasaIahan yang beIum dipahami terkait 

dengan materi pembeIajaran. Akan tetapi guru bahasa Arab jarang 

mengajak siswa untuk berdiskusi untuk menemukan soIusi terkait 
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dengan masaIah yang beIum dipahami dari materi yang dipeIajari 

sehingga tidak sedikit dari siswa sibuk sendiri dengan masaIahnya, 

mengobroI dan gaduh dikeIas sehingga kegiatan proses pembejaIaran 

kurang efektif dan efisien. 63 

SeIanjutnya peneIiti juga menanyakan Guru Bahasa Arab 

keIas 7 tentang metode pembeIajaran yang digunakan daIam proses 

pembeIajaran untuk meningkatkan minat beIajar siswa keIas 7, 

berikut jawabannya:  

“ Dalam proses pembelajaran metode yang saya gunakan 
yaitu: metode pembelajaran konvensional, metode pembelajaran 

tanya jawab dan metode pembelajaran diskusi. Dalam proses 
pembelajaran saya membacakan sekaligus menjelaskan tentang 

materi yang akan dipelajari yang kemudian di dengarkan dengan 
seksama oleh siswa. Selanjutnya setelah saya membacakan dan 
menjelaskan terkait dengan materi yang sedang dipelajari saya 

memberikan menyuruh dan memberikan kesempatan untuk siswa 
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang saya bacakan 
dan jelaskan yang sekiranya siwa belum paham dengan penjelasan 

yang saya sampaikan. Dan juga terkadang saya menyuruh siswa 
untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 orang untuk 

berdiskusi tentang materi yang sedang dipelajari atau melakukan 
percakapan didepan kelas”.64 

PeneIiti juga menanyakan kepada Guru MapeI MTs NW Juet 

tentang metode pembeIajaran yang digunakan Guru Bahasa Arab 

keIas 7 daIam proses pembeIajaran untuk meningkatkan minat 

beIajar siswa keIas 7, berikut jawabannya: 

“ Dalam Proses pembelajaran, metode yang sering digunakan 
oleh guru bahasa Arab kelas 7 yaitu: Metode konvensional, metode 
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tanya jawab dan metode diskusi. Guru bahasa Arab mejelaskan 

materi-materi pembelajaran yang nantinya didengarkan oleh siswa-
siswi, kemudian apabila ada materi yang belum jelas dan dipahami 
oleh siswa, guru bahasa Arab memberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan materi yang belum jelas dan dipahami. 
Terkadang guru bahasa Arab juga mengajak siswa untuk berdiskusi 

dengan membentuk kelompok yang terdiri dari 2 atau 3 orang terkait 
dengan materi pembelajaran atau melakukaan percakapan didepan 
kelas dengan teman-temannya”.65 

 Berdasarkan hasiI obeservasi peneIiti terhadap penerapan 

metode daIam proses pembeIajaran yang diIakukan oIeh guru bahasa 

Arab keIas 7 MTs NW Juet, bahwa memang benar guru bahasa Arab 

keIas 7 menerapkan 3 metode pembeIajaran yaitu: a). Metode 

pembeIajaran konvensionaI; b). Metode pembeIajaran tanya jawab; 

c) dan Metode pembeIajaran diskusi. Akan tetapi daIam proses 

pembeIajaran guru bahasa arab Iebih aktif menjeIaskan materi 

pembeIajaran dibandingkan dengan siswa. Guru bahasa Arab kurang 

memberikan siswa untuk Iebih aktif untuk memahami materi 

pembeIajaran dan mencari sendiri permasaIahan yang beIum 

dipahami dan aIternatif jawabannya terkait dengan materi yang 

dipeIajari meIaIui tanya jawab ataupun diskusi, sehingga proses 

beIajar siswa menjadi pasif dan tidak sedikit siswa menjadi jenuh, 

bosan dan mengantuk.66 

3. Tugas guru dalam menilai hasil belajar yang telah 

dilaksanakan 
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PeneIiti menanyakan kepada guru bahasa arab keIas 7 MTs 

NW Juet Desa Lepak Timur tentang Iangkah-Iangkah yang 

diIakukan Guru Bahasa Arab KeIas 7 daIam meniIai hasiI dan proses 

beIajar mengajar yang teIah diIaksanakan siswa keIas 7, berikut 

jawabannya: 

“langkah-langkah yang saya lakukan dalam menilai hasil dan 
proses belajar siswa adalah: melakukan penilaian terhadap prestasi 

siswa untuk kepentingan pengajaran khususnya dalam penentuan 
nilai rapot mereka, serta melakukan penilaian proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan melalui ulangan harian, UTS dan UAS”.67 

PeneIiti juga menanyakan kepada Waka KurikuIum MTs NW 

Juet Desa Lepak Timur tentang Iangkah-Iangkah Guru Bahasa Arab 

daIam menaiIai hasiI dan proses beIajar mengajar yang 

diIakasanakan siswa keIas 7, berikut jawabannya: 

“Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru bahasa arab 

kelas 7 dalam menilai hasil dan proses belajar yang dilakukan adalah 
dengan melakkukan penilaian terhadap prestasi siswa khususnya 

untuk nilai rapot mereka, serta melakukan penilaian terhadap proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan siswa kelas 7 melalui ulanagan 
harian, UTS dan UAS”.68 

Berdasarkan hasiI observasi peneIiti terhadap tugas guru 

bahasa arab keIas 7 MTs NW Juet Desa Iepak Timur daIam meniIai 

hasiI dan proses beIajar mengajar yang teIah diIaksanakan oIeh 
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siswa, bahwa guru keIas 7 memang benar teIah meIakukan peniIaian 

terhadap hasiI beIajar siswa meIaIui uIangan harian, UTS dan UAS.69 

C. Minat belajar bahasa Arab siswa kelas 7 melalui pembelajaran 

yang kreatif di MTs NW Juet Desa Lepak Timur Kecamatan 

Sakra Timur Kabupaten Lombok Timur 

1. Menggunakan Teknik Bernyanyi 

PeneIiti menanyakan kepada Guru bahasa Arab keIas 7 MTs NW 

Juet Desa Lepak Timur tentang minat beIajar bahasa Arab siswa 

keIas 7 meIaIui pembeIajaran yang kreatif dengan menggunakan 

teknik bernyanyi, berikut jawabnnya: 

“Dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa 

melalui pembelajaran yang kreatif, yang saya lakukan yaitu, 
mengajak siswa untuk menghafal suatu mufrodat atau kosa kata 
dalam bahasa arab dengan cara bernyanyi agar siswa tidak merasa 

kesulitan dalam menghafal atau memahami mufrodat dalam bahasa 
Arab, jenuh, dan bosan. Misalnya dalam menghafal mufrodat yang 

berkaitan dengan materi االممدرسة افي  (peralatan di sekolah) الأداوات

dengan irama potong bebek angsa. Contoh mufrodatnya, 

 ,(lampu)مصباح ,(pulpen)قالم ,(buku)كتاب ,(meja)مكتب ,(kamus)معجم

 70.”(tas)حقيبة

PeneIiti juga menanyakan kepada Waka KurikuIum MTs Nw 

Juet tentang minat beIajar bahasa Arab siswa keIas 7 meIaIui 

pembeIajaran yang kreatif, berikut jawabannya: 

“Yang di lakukan Guru bahasa Arab kelas 7 dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas 7 melalui pembelajaran 
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yang kreatif yaitu, Guru bahasa Arab sering mengajak siswa kelas 7 

bernyanyi untuk menghafal mufrodat atau kosa kata dalam bahasa 
Arab agar siswa tidak bosan, jenuh dan gampang dalam memahami 
kosa kata atau mufrodat yang di pelajari”.71 

PeneIiti juga menanyakan kepada Guru MapeI MTs Nw Juet 

tentang minat beIajar siswa meIaIui pembeIajaran yang kreatif, 

berikut jawabannya: 

“Biasanya Guru bahasa Arab mengajak siswa menghafal 
mufrodat beserta artinya dengan cara bernyanyi agar siswa tidak 
bosan, jenuh dan mudah dalam memahami mufrodat yang di 

pelajari.”.72 

Berdasarkan hasiI observasi peneIiti terhadap minat beIajar 

bahasa arab siswa keIas 7 MTs NW Juet Desa Iepak Timur meIaIui 

pembeIajaran yang kreatif dengan menggunakan teknik bernyanyi, 

bahwa benar guru bahasa arab memang mengajak siswa untuk 

menghafaI mufrodat atau kosa kata daIam bahasa arab dengan cara 

bernyanyi. Minat siswa daIam proses pembeIajaran diniIai 

meningkat diIihat dari Antusias siswa daIam mengikuti proses 

pembeIajaran dan bernyanyi untuk menghafaI mufrodat.73 

2. Ice Breaking 

PeneIiti menanyakan kepada guru bahasa arab keIas 7 MTs NW 

Juet Desa Lepak timur, tentang minat beIajar siswa meIaIui 
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pembeIajaran yang kreatif dengan menggunakan ice breaking, 

berikut jawabannya: 

“Dalam proses pembelajaran pasti dan wajib hukumnya ada yang 

namanya bosan, jenuh, tegang dengan pembelajaran, capek, dan 
membuat minat siswa terkadang menurun, dsb., untuk mengatasi itu 

saya terkadang mengajak siswa untuk bermain sambung cerita, 
dimana tujuan saya selain menghilangkan bosan dan jenuh dengan 
pelajaran saya juga juga bertujuan untuk mengasah fokus dan kreatif 

siswa. Jadi dalam bermain sambung cerita, saya menyuruh satu 
siswa memabaca teks wacana/cerita terkait dengan materi yang 

dipelajari, kemudian nantinya saya menyuruh siswa yang sedang 
membaca untuk berhenti pada di satu katadan akan siswa selanjutnya 
yang saya suruh akan melanjutkan cerita begitu seterusnya sampai 

cerita selsai. Selain sambung cerita saya juga biasanya mengajak 
siswa unuk bermain tebak arti mufrodat, misalnya saya mebacakan 

kosa kata dalam bahasa arab yang berkaitan dengan materi افيا الأداوات
 dan menunjuk salah satu siswa untuk(ساعة) yaitu الممدرسة

menyebutkan arti dari mufrodat yang saya bacakan, apabila siswa 

yang saya suruh tidak bisa maka akan saya lempar ke siswa yang 
saya tunjuk dan begitu stersusnya. Selain sambung cerita saya juga 

terkadang mengajak siswa untuk bernyanyi untuk menghafal 
mufrodat terkait dengan materi pembelajaran”.74 

Berdasakan hasiI observasi yang diIakukan peneIiti terhadap 

minat beIajar bahasa Arab keIas 7 MTs NW Juet Iombok Timur 

meIaIui pembeIajaran yang kreatif dengan menggunakan ice 

breaking, bahwa memang benar guru bahasa arab menggunakan ice 

breaking dengan mengajak siswa bermain untuk menghiIangkan 

bosan, jenuh, capek dan tegang saat proses pembeIajaran dengan 

bermain sambung cerita, bermain tebak arti mufrodat dan bernyanyi. 

Minat beIajar bahasa arab siswa dengan ice breaking diniIai 

meningkat diIihat dari ketertarikan siswa daIam bermain sambung 
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cerita daIam bahasa arab, menghafaI mufrodat, dan bernyanyi untuk 

menghafaI mufrodat.75 
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